[image: image1.jpg]PERPUSTAKAAN

UNNES





SARI
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Industri tekstil dan garmen merupakan salah satu jenis industri yang memiliki persaingan yang ketat dibidangnya sehingga banyak perusahaan yang mempunyai kinerja keuangan yang kurang baik tak terkecuali perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Apabila kinerja keuangan yang buruk berlangsung secara terus menerus maka dapat menimbulkan resiko kebangkrutan perusahaan. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana prediksi kebangkrutan, dan sejauhmana kebangkrutan usaha pada industri tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis, dan mengetahui sejauhmana kebangkrutan usaha pada industri tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007, 2008, dan 2009. Sampel yang digunakan yaitu 14 perusahaan yang diambil dengan menggunakan metode purposive sampling. Variabel penelitian terdiri dari variabel dependen yaitu prediksi kebangkrutan dan variabel independen yaitu working capital to total assets, retained earning to total assets, earning before interest and tax to total assets, market value of equity to book value of total debt, dan sales to total assets. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif dengan metode Altman’s Z-Score untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan. 
Hasil analisis data yang telah dilakukan dengan metode Altman’s Z-Score, menunjukkan bahwa pada tahun 2007 jumlah perusahaan yang dikategorikan bangkrut sebanyak 11 perusahaan, grey area sebanyak 2 perusahaan, dan yang diketegorikan tidak bangkrut sebanyak 1 perusahaan. Pada tahun 2008, 12 perusahaan dikategorikan bangkrut, grey area sebanyak 1 perusahaan, dan 1 perusahaan dikategorikan tidak bangkrut. Pada tahun 2009 perusahaan yang dikategorikan bangkrut sebanyak 8 perusahaan, grey area sebanyak 5 perusahaan, dan 1 perusahaan dikategorikan tidak bangkrut. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah industri tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2009, 73,81% perusahaan tekstil dan garmen diprediksikan mengalami kebangkrutan. Hal tersebut berarti perusahaan tekstil dan garmen memiliki kinerja keuangan yang buruk. Manajemen perusahaan sebaiknya meningkatkan kinerja profitabilitas perusahaan, apabila profitabilitas perusahaan meningkat diharapkan kondisi keuangan perusahaan dapat meningkat pula, serta segera melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan sehingga perusahaan dapat terhindar dari resiko kebangkrutan di masa yang akan datang.
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